PERHITUNGAN DRAINASE PADA
JALAN K.H DEWANTARA KECAMATAN SEBULU
Aji Heru Rudianto 1)
INTISARI

Program Gerakan Pembangunan Rakyat Sejahtera (Gerbang Raja) yang dicanangkan  oleh  Pemerintah  Kabupaten  Kutai  Kartanegara  mempunyai  visi yaitu, menuju terwujudnya masyarakat Kutai Kartanegara yang sejahtera dan berkeadilan. Visi ini tentunya didukung dengan misi pembangunan yang terus diwujud nyatakan dalam program dan kegiatan pembangunan. Salah satunya adalah peningkatan dan pembangunan sarana dan prasarana transportasi yang ada di Kabupaten Kutai Kartanegara.
Sebagai bangunan pelengkap jalan, drainase jalan diharapkan dapat berfungsi dengan baik yaitu mengalirkan air permukaan yang ada dipermukaan jalan pada saat hujan atau setelah hujan dengan cepat, sehingga kondisi permukaan jalan tepat dalam keadaan kering. Berdasarkan tujuan tersebut, maka draianse harus direncanakan seideal mungkin untuk dapat berfungsi dengan baik.
Dalam penelitian ini panjang jalan adalah 900 meter dan panjang drainase kiri dan kanan adalah 1800 meter dan dari hasil perhitungan debit banjir maksimum berkisar antara 0,003 m3/det sampai 0,009 m3/det. Dimensi saluran rata-rata lebar atas 1,35 meter, lebar bawah 0,35 meter, tinggi 1 meter dan tiggi jagaan 0,50 meter.
Kata kunci : debit, penampang, dimensi.

I. PENDAHULUAN
Program Gerakan Pembangunan Rakyat Sejahtera (Gerbang Raja) yang dicanangkan  oleh  Pemerintah  Kabupaten  Kutai  Kartanegara  mempunyai  visi yaitu, menuju terwujudnya masyarakat Kutai Kartanegara yang sejahtera dan berkeadilan. Visi ini tentunya didukung dengan misi pembangunan yang terus diwujud  nyatakan  dalam program   dan   kegiatan   pembangunan.   Salah   satunya adalah peningkatan dan pembangunan sarana dan prasarana transportasi yang ada di Kabupaten Kutai Kartanegara.

Prasarana   jalan    yang   baik,   tentunya   harus   dilengkapi   dengan   semua bangunan pelengkapnya, dan salah satunya adalah drainase jalan, dimana drainase jalan berfungsi untuk menyalurkan air di permukaan jalan sehingga konstruksi jalan dapat tetap dalam kondisi kering, sehingga dapat berfungsi secara maksimal. Dalam  kenyataan di  lapangan,  pada  dasarnya  banyak  kondisi  jalan  yang mengalami kerusakan, dan salah satu penyebabnya adalah tidak adanya drainase jalan  atau  drainase  jalan  yang ada   tidak   berfungsi   secara   maksimal   bahkan draianse jalan yang ada tidak dapat menampung air dari permukaan jalan.

Drainase jalan sering dianggap sebagai konstruksi pelengkap atau pemanis jalan, sehingga dalam proses desain dan perencanaannya terkadang tidak berdasarkan hasil analisa kebutuhan penampang dan kondisi yang nyata yang ada di lapangan. Kebutuhan akan prasarana jalan seharusnya dibangun dengan kondisi yang  mendekati  kata  ideal, yaitu   konstruksi   jalan   yang   dilengkapi   dengan bangunan pelengkap jalan salah satunya adalah drainase yang direncanakan dan didesain sesuai dengan kebutuhan dan kondisi aktual di lapangan.
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II. METODOLOGI PENELITIAN
Lokasi  penelitian  terletak  di  ruas  Jalan  K.H  Dewantara  Kecamatan  Sebulu

Kabupaten Kutai Kartanegara. Dalam penelitian ini lokasi jalan yang dijadikan sebagai objek penelitian mempunyai panjang jalan 900 meter dengan kondisi topografi merupakan daerah pertanian dan pemukiman. Panjang saluran rencana 1800 meter termasuk sisi kiri dan kanan.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam proses analisa data dan perencanaan teknis sistem drainase adalah sebagi berikut :

1.   Analisa data curah hujan, dimana data curah hujan rata-rata tahunan yang digunakan merupakan data curah hujan rata-rata dalam 10 tahun terakhir yang  diperoleh  dari Badan  Meteorologi  Klimatologi  dan  Geofisika (BMKG).

2.   Dari hasil analisa data toporafi, untuk mengetahui elevasi draianse.

3.   Pemilihan tipe konstruksi adalah adalah pasangan batu gunung.

4.   Analisa data intensitas hujan dengan menggunakan metode Gumbell dan analisa untuk menentukan debit banjir rancangan berdasarkan metode rasional dan metode Manning.

5.   Analisa  kriteria  hidrolis  meliputi  perhitungan  kecepatan  aliran  dan kehilangan tinggi energi.

6.   Perhitungan dimensi kebutuhan  penampang saluran berdasarkan metode rasional dan metode Manning.

III.  PERHITUNGAN SALURAN DRAINASE III.1 Data Kondisi Lokasi
Dalam perhitungan ini, lokasi kegiatan di bagi menjadi beberapa segmen

analisis dan sebagai contoh diambil perhitungan pada segmen 1:

- Sta Awal Segmen 1                      = 000 + 000

- Sta Akhir Segmen 1                     = 000 + 050

- Elevasi Sta Awal Segmen 1         = + 52,000 meter

- Elevasi Sta Akhir Segmen 1         = + 59,624 meter

- Panjang Segmen 1                   L  = 50 meter

Panjang  segmen  ditentukan  dari  rute  jalan  yang  telah  di  plot  di  peta tofografi  dan  tofografi  daerah  tersebut  memungkinkan  adanya  pembuangan diujung segmen.

III.2   Kondisi Existing Permukaan Jalan
- Perkerasan jalan rigid

- Bahu jalan

- Daerah sekitar, pemukiman tidak padat



I1   = 6.00 meter

I2   = 4.00 meter
I3   = 50.00 meter
- Koefesien Pengaliran (C) rigid                   C1 = 0.70

Bahu                                                            C2 = 0.65
Pemukiman tidak padat                              C3   = 0.80
Luas daerah pengairan :

-   Rigid                             A1       = 300 m2
-   Bahu jalan                    A2       = 100 m2
-   Hutan perbukitan          A3       = 0,4 m2
Koefesien pengaliran rata - rata C = 0,957

III.3 Perhitungan Waktu Konsentrasi Jarak titik terjauh ke titik drainase : Rigid

Bahu jalan

Pemukiman tidak padat penduduk



1o  = 6,00 meter

1o  = 2,00 meter

1o  = 50,00 meter
Koefesien hambatan Koefesien hambatan Koefesien hambatan


nd badan jalan

nd bahu jalan
nd hutan perbukitan

= 0,1

= 0,2

= 0,8

Kemiringan saluran melintang

- rigid                                                   1m = 2 %

- bahu jalan                                           1m = 2 %

- Hutan perbukitan                               1m = 5 %
Badan jalan tanah              tkerikil = 0,830 menit
Bahu jalan           tbahu jalan                = 0,776 menit Hutan perbukitan thutan perbukitan      = 1,233 menit Dari badan jalan  t1                               = tkerikil + tbahun jalan
= 0,830 + 0,776

= 1,606 menit

Dari hutan perbukitan  t1                = thutan perbukitan
= 1,233 menit

Kecepatan air rata-rata pada saluran drainase     V = 1,500 m/detik
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L Waktu aliran dalam saluran   t2   = 60 x V
50,00

[image: image2.png]


= 60 x 1,00
= 0,56 menit

Untuk menentukan waktu konsentrasi Tc     = t1 + t2
= 1,606 + 0,56

= 2,16 menit

III.4 Analisa Frekuensi
Dari   data   curah   hujan   tahunan   tersebut   kemudian   dilakukan   proses

pengelohan  data  tersebut  yang  meliputi  perhitungan  analisis  frekuensi  sebagai berikut :
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Nilai curah hujan rata-rata dalam tahun n (X)   X      =

=

Sx n
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2251

10

= 225,10

Tabel Analisis Curah Hujan

	No
	Tahun
	Xm
	(Xm – X)
	(Xm   - X)2

	1.
	
	227,0
	1,90
	3,61

	2.
	2001
	187,0
	-38,10
	1451,61

	3.
	2002
	224,0
	-1,10
	1,21

	4.
	2003
	215,0
	-10,10
	102,01

	5.
	2004
	233,00
	7,90
	62,41

	6.
	2005
	192,0
	-33,10
	1095,61

	7.
	2006
	244,0
	18,90
	357,21

	8.
	2007
	261,0
	35,90
	1288,81

	9.
	2008
	208,0
	-17,10
	292,41

	10.
	2009
	260,0
	334,90
	1218,01

	Jumlah
	2251,0
	
	5872,90

	Rata-rata
	225,1
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Nilai curah hujan rata-rata dalam tahun n                   =

=

Sx n
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225,1
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n     Xi - X 2
Standar Deviasi   S  =     i  1 

n -1

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5872,90
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=     10 - 1


= 25,54


= 22,51

Berdasarkan tabel pendekatan untuk nilai rerata dan deviasi standar masing- masing yn  dan  σn  berdasarkan  fungsi  jumlah  data,  didapat  nilai  masing-masing untuk jumlah data n = 10 tahun :

	Jumlah data
	n = T
	= 10 tahun

	
	yn
	= 0,4951

	
	Sn
T-1
	= 0,9497

= 10,00 – 1,00


ln(T/(T-1)) = 10,00/9,00

= 0,105
Periode ulang      yT        = 2,250




Nilai variabel yang disamakan berdasarkan curah hujan maksimum untuk periode

ulang tahun (T), dapat dihitung berdasarkan persamaan :

`´           = 22,51 yT - yn    = 1,755

Sn               = 0,9497

S           = 25,545

X           = 22,51 + (1,755)/ 0,9497) . 25,545



III.5Intensitas Curah Hujan
Dalam analisis hujan aliran untuk memperkirakan debit banjir rencana, diperlukan masukan hujan rencana ke dalam suatu sistem DAS. Hujan rencana tersebut dapat berupa kedalaman hujan di suatu titik atau hiedograf hujan rencana yang merupakan fungsi waktu selama hujan deras.

Intesitas durasi dan frekuensi (IDF) biasanya diberikan dalam bentuk kurva yang menggambarkan  hubungan antara intesitas hujan sebagai ordinat dan durasi hujan sebagai absis.

Analisis   IDF   dilakukan   untuk   memperkirakan   debit   aliran   puncak berdasarkan  data  hujan  titik  satu  stasiun  pecatatat  hujan.  Terdapat  beberapa

persamaan yang dapat digunakan dalam proses penentuan nilai IDF diantaranya, persamaan menurut Mononobe (Triatmodjo, 2008) :

Lamanya curah hujan                                             t   = 8 jam

s curah hujan maksimum selama 24 jam (mm). R24    = 69,720 mm

Intesitas curah hujan untuk lamanya hujan It = 6,043 mm/jam
III.5.1 Perhitungan Besarnya Debit
	Luas daerah pengaliran
	A1
A2
	= 300 m2
= 100 m2

	
	A3
	= 2500 m2

	Luas daerah layanan
	A
	= A1 + A2 +A3

	
	
	= 300 + 100 + 2500

	
	A
	= 2900 m2
= 0,0029 km2


Koefesien Pengaliran Rata-rata (C1, C2, C3)

C      = 0,717

Intensitas Curah Hujan               I        = 6,043

1
Debit Aliran Air                         Q      =
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=


x C x I x A
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3,6
1

3,6
= 0,003 m3/detik

III.5.2 Penentuan Dimensi Saluran
Penentuan dimensi saluran dimulai dengan penentuan bahan : Bentuk                : Trapesium

Bahan                 : Pasangan batu mortar

Kecepatan aliran yang diijinkan               V           = 1,500 m/detik

Kemiringan Saluran yang diijikan           Is ijin     = 7,5 % Kekasaran Permukaan Saluran Manning n = 0,025

III.5.3 Tentukan Kecepatan Ijin dan Kemiringan Saluran (Is)
Kecepatan aliran yang diijinkan     V = 1,500

Panjang saluran                               L  = 50,000

Elevasi akhir saluran                           = + 58,624 m Elevasi awal saluran                            = + 51,000 m Beda tinggi elevasi saluran                  = 7,624 m Kemiringan saluran                        Is   = 15,248 % Tinggi (ditentukan)                         h  = 0,50 m Faktor Kemiringan 1:1               z =h  = 0,50 m

Kecepatan saluran :                        V = 82,2184 b = 0,342 m

Lebar bawah   bdibulatkan                             = 0,350 m Lebar atas       batas = b + 2.z           = 1,350 m Luas penampang basah F = (b+z)h = 0,425 m2
III.5.4 Menentukan Tinggi Jagaan
Tinggi jagaan      W     = (0,5h)0,5    = 0,50 m

Sehingga dapat Digambarkan Sebagai berikut :
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0.20m                                    1.35m                                   0.20m
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W=0.50m
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0.50m h= 050m



Angka
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1.20m
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0.50m
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0.20m
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0.35m
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1.75m
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Gambar Hasil pendimensian segmen satu saluran drainase
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Untuk hasil perhitungan pada segmen-segmen selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel-tabel di bawah ini.

Tabel Perhitungan debit aliran (Q) per segmen
	Notasi
	Nilai (Q)

	Segmen 1
	0,003 m3/det

	Segmen 2
	0,009 m3/det

	Segmen 3
	0,003 m3/det

	Segmen 4
	0,003 m3/det

	Segmen 5
	0,010 m3/det

	Segmen 6
	0,009 m3/det

	Segmen 7
	0,005 m3/det

	Segmen 8
	0,003 m3/det

	Segmen 9
	0,009 m3/det

	Segmen 10
	0,005 m3/det

	Segmen 11
	0,005 m3/det

	Segmen 12
	0,007 m3/det

	Segmen 13
	0,003 m3/det

	Segmen 14
	0,009 m3/det

	Segmen 15
	0,005 m3/det

	Segmen 16
	0,005 m3/det

	Segmen 17
	0,007 m3/det

	Segmen 18
	0,003 m3/det


Tabel Perhitungan dimensi saluran

	
	
	Dimensi Saluran

	
	
	

	
	Bentuk
	

	Notasi
	
	

	
	Saluran
	bbawah
(m)
	batas
(m)
	z
(m)
	h
(m)
	F
(m2)
	W
(m)

	Segmen 1 s/d 18
	Trapesium
	0,35
	1,35
	0,5
	0,5
	0,43
	0,5
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